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Abstrak

Kecerdasan visual spasial pada lembaga PAUD masih memperhatikan. Hal ini dapat terlihat dari
kegiatan pembelajaran yang hanya berfokus untuk meningkatkan kognitif dalam hal membaca,
berhitung, dan menulis. Hal lain yang menjadi kendala dalam merangsang kecerdasan visual
spasial anak. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kecerdasan visual spasial melalui
bermain maze. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan dengan beberapa
siklus untuk melihat perubahannya. Pengumpulan data penelitian ini menggunakan lembar
observasi.. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada prasiklus jumlah anak yang memiliki
kecerdasan visual spasial hanya 2 orang. Pada siklus 1 mengalami peningkatan menjadi 5 orang
dari 10 orang. Kemudian pada hasil siklus 2 mendapatkan peningkatan 9 dari 10 orang anak
meningkat kecerdasan visual spasialnya. Hasil analisis data ini menunjukkan bahwa dengan
bermain maze anak dapat memecahkan masalah, mengingat tujuan, belajar membaca peta,
mengenali ciri dari sebuah objek dan mampu mengkoordinasikan mata dan tangan dan
meningkatkan kemampuan motorik halusnya.
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PENDAHULUAN

Pada anak usia dini, pertumbuhan dan perkembangan butuh di arahkan pada peletakan
dasar-dasar yang sesuai pada pertumbuhan dan perkembangan manusia seutuhnya. Pemberian
nutrisi dan gizi yang seimbang juga dapat dibutuhkan untuk mendukung tumbuh kembang anak,
sehingga anak akan tumbuh berkembang secara optimal sesuai dengan tahapan umurnya. Oleh
karena itu anak akan tumbuh dan berkembang secara optimal dengan peran orang tua serta
lingkungan yang mendukung. Mengungkapkan aspek perekembangan seperti kognitif, fisik
motorik, sosial emosional, moral spritual, dan seni dapat di stimulus dengan bermacam cara
sehingga pertumbuhan dan perkembangannya berjalan dengan baik. (Baharun et al., 2020:23).

Perkembangan anak usia dini juga dipengaruhi pada kecerdasan yang dimiliki anak sejak ia
dilahirkan. Manusia sejak lahir memiliki 9 kecerdasan yang diantaranya: intelektual, emosional,
bahasa, interpersonal, intrapersonal, naturalis, logismatematis, visual spasial, dan musikal.
Kecerdasan sendiri memiliki arti kemampuan untuk memecahkan masalah yang terjadi dalam
kehidupannya.(Rachmawati, 2020:75). Anak usia dini merupakan waktu yang tepat untuk
mengembangkan potensi dari kecerdasan yang dimilikinya. Salah satu yang wajib untuk
diperhatikan untuk dikembangkan adalah kecerdasan visual spasial.

Visual spasial merupakan kecerdasan seseorang untuk mengingat kembali dengan terperinci
bentuk dan tata letak suatu objek yang diamati.(Rosidah. L, 2014: 284). Anak cerdas dalam visual
dan spasial akan terlihat dari bagaimana dia menyelesaikan pola, mencocokkannya, bahkan
membuat kembali objek yang telah dibongkar pasang. Cerdas visual berarti mampu mengelolah
tuang/gambat.

Anak yang cerdas secara visual dan spasial biasanya memiliki beberapa ciri seperti : (1) suka
mengamati gambar atau objek secara terperinci, (2) mampu membanyangkan objek yang telah
diamati, (3) imajinasi dan kreatifitasnya sangat tinggi, dan (4) kenal dengan berbagai gambaran
baik itu lokasi atau benda yang ada disekelilingnya.(Yaumi & Nurdin, 2013: 15). Selain ini anak
yang cerdas secara visual spasial akan menunjukkan beberapa perilaku seperti : (1) suka bermain
ruang dan bentuk, (2) hafal tiap jalan yang dilalui, (3) aktif dalam pembelajaran yang berhubungan
dengan ruangan, (4) mempunyai kemampuan menyelesaikan permasalahan yang baik, (5) suka
mengukur objek, (6) tahu perkiraan jarak tempuh suatu tempat, dan (7) detail pada setiap
kegiatan. (Prasetyoningrom et al., 2015: 3).

Kecerdasan visual spasial pada lembaga PAUD masih dalam tingkat yang memperhatikan.
Hal ini dapat terlihat dari kegiatan pembelajaran di lembaga PAUD yang hanya berfokus untuk
memberikan lembar kerja untuk meningkatkan kognitif maupun motorik halus dalam hal
membaca, berhitung, dan menulis. Hal lain yang menjadi kendala dalam merangsang kecerdasan
visual spasial adalah guru yang kurang kreatif dalam merancang kegiatan belajar dan media yang
disediakan sekolah atau pihak sekolah yang kurang mendukung guru untuk menjadi kreatif.

Hasil observasi pada 2 Juni 2022 di TK Al- Rasyed Tahalak Ujung Gading menunjukkan
hasil bahwa anak yang cerdas visual spasialnya hanya 2 orang dari 10 anak. Keadaan ini
disebabkan tidak adanya kegiatan pembelajaran yang merangsang anak untuk mengembangkan
visual spasialnya. Selain itu media dan kegiatan pembelajaran juga tidak mendukung siswa untuk
mengembangkan kecerdasan visual spasialnya. Hal ini membuat peneliti tertarik untuk membuat
kegiatan dan media pembelajaran untuk meningkatkan kecerdasan visual spasial anak.

Melatih kecerdasan visual spasial pada anak dapat dilakukan dengan cara memberikan
banyak pengalaman mengenai arah, bentuk bangunan, ruang, maupun ukuran sebuah objek.
Kegiatan yang dapat diberikan untuk merangsang perkembangan visual spasial anak diantaranya:
(1) mencoret, (2) melukis/ menggambar, (3) kerajianan tangan dengan memanipulasi bahan, (4)
berkarya wisata, (5) bermain kontruksi, (6) mengatur ruangan bersama, dan (7) mencari jejak
(maze).

Diantara kegiatan ini peneliti tertarik untuk memilih maze sebagai kegiatan dan media
pembelajaran pada penelitian ini. Mage merupakan sebuah permainan dengan tujuan menentukan
alur jalan menuju tempat yang telah ditetapkan. (Rosidah. L, 2014: 286). Permainan maze memiliki
beberapa tujuan yang harus dicapai anak seperti: (1) mengenal arah, (2) menemukan jalan keluar,
(3) mencocokkan ojek, dan (4) memberikan pandangan mengenai sudut pandang dari segala arah.
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Keadaan ini membuat pemainan mazge sangat baik untuk digunakan dalam merangsang anak
untuk berkembang dalam hal visual spasial. Penelitian dahulu ditulis oleh Mukhlisa (2019: 64)
menyatakan bahwa permainan mage baik diterapkan pada pembelajaran di PAUD dan terkhusus
untuk merangsang kecerdasan visual anak. Penelitian lain ditulis Ramadani (2018: 1) menyatakan
bermain mage juga dapat diterapkan untuk usia 4-5 tahun dan baik dalam merangsang visual
spasial anak. Dan penelitian lain ditulis Kuswanto & Suyadi (2020:51) menyatakan bahwa dengan
bermain mazge aspek perkembangan anak akan meningkat secara drastis.

Deskripsi teori, hasil pengamatan dan permasalahan maka penelitian ini memiliki tujuan
untuk meningkatkan kecerdasan visual spasial melalui bermain mage di TK Al — Rasyed Tahalak
Ujung Gading.

METODOLOGI

Penelitian ini berjenis tindakan. Penelitian tindakan merupakan penelitian dengan
melakukan pemberian dan tindakan pada sebuah kelas secara bersamaan. (Aqib & Amarullah,
2018:23). Waktu pelaksaan pengamatan kecerdasan visual awal dilakukan sejak 2 Juni 2022 sampai
selesai. Subjek penelitian ini ada 10 orang anak TK Al- Rasyed dan objek penelitian adalah
perkembangan kecerdasan visual spasial anak melalui bermain zaze.

Prosedur penelitian ini dimulai dari prasiklus yang dilakukan pada awal pengamatan,
kemudian dilanjut dengan siklus 1 yang terdiri dari membuat rencana penelitian dari membuat
RPPH dan media Maze, setelah rencana tersusun, maka tahap selanjutnya adalah melaksanakan
RPPH, kemudian mengamati dan evaluasi. Setelah evaluasi jika target hasil peningkatan belum
mencapai 80% maka dilakukan kembali pada siklus 2 dengan tahap yang sama.

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan lembar observasi sebagai instrument
penelitian yang akan dideskripsikan sebagai berikut:

Tabel 1. Instrumen Penelitian

No Indikator

1 Anak Mampu Menyelesaikan Maze

2 Anak Mampu Mengingat Arah Tujuan Maze

3 Anak Mampu Membaca Dan Menggunakan Peta

4 Anak Mampu Mengenal Ciri-Ciri Objek Dari Berbagai Sudut

5 Anak Mampu Mengarahkan Kotak Maze

6 Anak Mampu Memegang Kotak Maze

7 Anak Mampu Mengkoordinasi Mata Dan Tangan Untuk Melakukan
Gerakan Yang Rumit

8 Anak Mampu Mengendalikan Emosi Dalam Beraktifitas Motorik Halus

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif dan kualitatif. Analisis
kuantitatif menggunakan rumus:
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p= §X 100%

Jumlah skor

x 100%

Capain Perk =

jumlah skor maksimal

Analisis kualitif menggunakan reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan pada
hasil perhitungan data analisis kuantitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menggunakan lembar obsevasi pada prasiklus atau kecerdasan visual spasial
sebelum melakukan kegiatan bermain 7zage dideskripsikan pada tabel berikut:

Tabel 2. Prasiklus

Nama Murid Jumlah Skor Keterangan
Ya Tidak
Afnan 5 1 0
Ahmad 4 0 1
Aina 3 0 1
Halwa A 0 1
Hendi 3 0 1
Ibnu 3 0 1
Afdal 7 1 0
Fadlan 3 0 1
Ririn 4 0 1
Ufairah 3 0 1
Jumlah 2 8
Persentase (%) 20% 80%

Tabel 2 hasil perhitungan prasiklus ini menunjukkan bahwa kecerdasan visual spasial awal
di TK Al — Rasyed hanya 2 orang anak dari 10 orang anak yang memiliki kecerdasan visual spasial
yang baik dari hasil pengamatan melalui 8 indikator.
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Gambar 1 Bermain Maze

Keadaan ini membuat peneliti memberikan tindakan berupa bermain maze pada siklus 1
yang akan dideskripsikan pada tabel 3 berikut ini:

Tabel 3 Siklus 1
Nama Murid Jumlah Skor Keterangan
Ya Tidak
Afnan 6 1 0
Ahmad 5 1 0
Aina 4 0 1
Halwa 6 1 0
Hendi 4 0 1
Ibnu 4 0 1
Afdal 8 1 0
Fadlan 4 0 1
Ririn 5 1 0
Ufairah 4 0 1
Jumlah 5 5
Persentase (%) 50% 50%

Tabel 3 mendeskripsikan bahwa hasil pemberian tindakan bermain mage memberikan
kenaikan 30% dari hasil sebelum. Pada siklus 1 ini ada 5 anak dari 10 anak yang kecerdasan visual
spasialnya berkembang.
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Gambar 2 Observasi Kecerdasan Visual Spasial

Akan tetapi keadaan ini belum mencapai target penelitian 80%. Maka penelitian ini
melakukan siklus ke 2 sebagai perpanjangan percobaan dengan membuat rencana sesuai kendala
yang dihadapi dalam siklus 1. Hasil observasi perkembangan pada siklus 2 akan dideskripsikan
pada tabel 4 berikut:

Tabel 4 Siklus 2
Nama Murid Jumlah Skor Keterangan
Ya Tidak
Afnan 7 1 0
Ahmad 6 1 0
Aina 5 1 0
Halwa 6 1 0
Hendi 5 1 0
Ibnu 5 1 0
Afdal 8 1 0
Fadlan 6 1 0
Ririn 5 1 0
Ufairah 4 0 1
Jumlah 9 1
Persentase (%) 90% 10%

Tabel 4 menjelaskan bahwa pada siklus 2 dari 10 orang anak ada 9 orang anak yang
kecerdasan visual spasialnya meningkat secara drastis. Hal ini dapat dilihat dari perubahan
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persentase dari 50% menjadi 90%. Hasil siklus 2 sudah mencapai target penelitian maka tindakan
penelitian dihentikan sampai disini. Ada beberapa perbandingan pada tiap siklus dan akan
dideskripsikan pada gambar berikut ini:

10

mYa

H Tidak

8
6
4
2
0

Prasiklus  Siklus1 Siklus 2

Gambar 3. Perbandingan Nilai Tiap Siklus

Gambar 3 menjelaskan bahwa pada prasiklus jumlah anak yang memiliki kecerdasan visual
spasial hanya 2 orang. Pada siklus 1 mengalami peningkatan menjadi 5 orang dari 10 orang.
Kemudian pada hasil siklus 2 mendapatkan peningkatan 9 dari 10 orang anak meningkat
kecerdasan visual spasialnya.

Hasil analisis data ini menunjukkan bahwa dengan bermain mage anak dapat memecahkan
masalah, mengingat tujuan, belajar membaca peta, mengenali ciri dari sebuah objek dan mampu
mengkoordinasikan mata dan tangan dan meningkatkan kemampuan motorik halusnya.

SIMPULAN

Simpulan penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan visual spasial anak dapat ditingkatkan
dengan melakukan bermain mage. Bermain mage juga akan membuat anak dapat memecahkan
masalah, mengingat tujuan, belajar membaca peta, mengenali ciri dari sebuah objek dan mampu
mengkoordinasikan mata dan tangan dan meningkatkan kemampuan motorik halusnya.
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